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BAB V     

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian studi deskriptif kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui gambaran perilaku konsumsi alkohol pada dewasa awal 

di Nusa Tenggara Timur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas perilaku 

konsumsi alkohol berada pada kategori tingkat ketergantungan rendah sebanyak 79 

dewasa awal dengan persentase 58,9 %, diikuti kategori tingkat ketergantungan 

sedang sebanyak 36 dewasa awal dengan persentase 26,8%. Kesimpulannya bahwa 

banyak responden yang melakukan perilaku konsumsi alkohol dengan tingkat 

ketergantungan pada kategori rendah dan sedang. Perilaku konsumsi alkohol pada 

kategori tingkat ketergantungan rendah memiliki tanda-tanda ketergantungan 

psikologis daripada fisik sedangkan pada tingkat ketergantungan sedang ditandai 

dengan masalah psikososial yang berhubungan dengan perilaku konsumsi dan 

ketergantungan psikologis dengan tanda-tanda ketergantungan fisik (Horn, 

Wanberg & Foster, 1974).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Willenbring & Bielinski, 

(1994) pada ≥ 61 subjek veteran pria peminum berat yang sakit secara medis 

mendapatkan skor pada kategori terendah dengan indikasi tingkat ketergantungan 

rendah atau sedikit walaupun semua subjek pada umumnya hampir memenuhi 

kriteria ketergantungan DSM-III-R. Selain itu, hasil penelitian dari Mejldal dkk 

(2020)  pada subjek  usia 60 tahun keatas dengan indikasi rawat jalan sebanyak 529 

responden menunjukan hasil pada kategori tingkat ketergantungan rendah berada 

pada posisi paling tinggi dengan frekuensi 390 orang dengan persentase 73,7 %, 

diikuti posisi kedua pada tingkat ketergantungan sedang dengan frekuensi 108 

orang yakni 20,4 %.  Namu pada penelitian Doyle & Donovan (2009) pada dua 

kelompok yang berbeda yakni pada tipe B (resiko dan tingkat keparahan tinggi) dan 

tipe A (resiko dan tingkat keparahan rendah), menunjukan hasil bahwa tipe B 

memiliki skor yang lebih tinggi daripada tipe A.  
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Aspek loss of behavioral control (LBC) ini,merujuk pada pola minum yang 

patologis dan peran sosial yang besar dalam mempengaruhi serta kehilangan 

kontrol saat mengkonsumsi alkohol. Pada penelitian Murphy dan MacKillop (2011) 

menjelaskan bahwa acute excessive drinking atau loss of behavioral control 

mencerminkan gambaran umum penggunaan alkohol yang berlebihan dan 

konsekuensi negatif, serta item-itemnya menilai tingkat keracunan, frekuensi 

gangguan memori, kehilangan kesadaran, mabuk berat, dan berkurangnya kontrol 

terhadap perilaku konsumsi. Hasil kategorisasi z-score pada aspek loss of 

behavioral control (LBC), mayoritas berada pada kategori rendah sebanyak 48 

responden dengan persentase 35,8 % dan pada kategori sedang sebanyak 42 

responden dengan persentase 31,3%. Hal ini menunjukan bahwa gambaran 

penggunaan alkohol beserta pola minum yang patologis pada dewasa awal di NTT 

dengan kemungkinan konsekuensi negatif yang rendah.  

Aspek obsessive-compulsive drinking style (OCD), merujuk pada kognitif, 

obsesif dan kompulsif dari keinginan untuk minum berat seperti pikiran yang 

berhubungan dengan minum, dorongan untuk minum dan kemampuan untuk 

menahan dorongan dan pikiran tersebut (Doyle & Donovan, 2009). Hasil 

kategorisasi pada aspek obsessive-compulsive drinking style (OCD), mayoritas 

berada pada kategori sedang sebanyak 57 responden dengan persentase 42,5 % dan 

kategori rendah sebanyak 34 responden dengan persentase 25,4 %. Kesimpulannya 

bahwa dewasa awal di NTT yang memiliki keinginan dan pikiran untuk melakukan 

perilaku konsumsi alkohol yang berat berada pada kategori sedang dengan 

kemampuan untuk menahan dorongan konsumsi alkohol yang cukup baik.  

Pada aspek psychophysical and psychoperceptual withdrawal, merujuk 

pada gejala withdrawal symptoms seperti pengalaman halusinasi, pengalaman aneh 

dan menakutkan serta kejang (Murphy dan MacKillop, 2011). Berdasarkan hasil 

kategorisasi untuk aspek psychophysical and psychoperceptual withdrawal (PPW) 

berada pada kategori rendah sebanyak 54 orang dengan persentase 40,3 %, diikuti 

kategori sedang sebanyak 42 orang dengan persentase 31,3 %. Kesimpulannya 

bahwa dewasa awal mengalamai gejala withdrawal symptoms yang rendah.  
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Penelitian gambaran perilaku konsumsi alkohol pada dewasa awal di Nusa 

Tenggara Timur memiliki beberapa keterbatasan dalam proses penelitiannya. 

Adapun keterbatasan tersebut diantaranya.   

1. Pada google form belum ada kalimat pembukaan yang menjelaskan proses 

pengisian dan kata pengantar mengenai tujuan penyebaran kuesioner.  

Peneliti juga tidak menambahkan opsi pada salah satu data identitas terkait 

data jenis kelamin responden yang mengisi. Selain itu, peneliti juga tidak 

menyertakan pertanyaan terbuka pada kuesioner.  

2. Pada hasil terjemahan, terdapat kesalahan dalam pemilihan kata-kata yang 

digunakan. Selain itu, ada beberapa item yang masih memiliki makna rancu.  

 

5.2 Simpulan  

Penelitian ini berfokus untuk melihat gambaran perilaku konsumsi alkohol 

pada dewasa awal di NTT. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, sebagian 

besar perilaku konsumsi alkohol berada pada kategori tingkat ketergantungan 

rendah yakni sebanyak 79 responden (58,9 %), diikuti kategori tingkat 

ketergantungan sedang sebanyak 36 (26,8%) responden. Kesimpulannya bahwa 

perilaku konsumsi alkohol pada dewasa awal di NTT termaksut rendah karena rata-

rata responden terbanyak pada kategori tingkat ketergantungan sangat rendah dan 

tingkat ketergantungan sedang. 

 

5.3 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran 

diantaranya: 

1. Responden/ Subjek Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan responden lebih mengetahui gambaran 

dari perilaku konsumsi alkohol, sehingga munculnya kesadaran diri untuk 

sepenuhnya lepas dari kebiasaan mengkonsumsi alkohol secara total. 

2. Pembaca  
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Diharapkan pembaca memiliki wawasan baru terkait gambaran  perilaku 

konsumsi alkohol. Selain itu, juga memiliki sikap yang lebih sadar untuk 

tidak terlibat dalam perilaku konsumsi alkohol.   

3. Penelitian Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya. Adapun penelitian selanjutnya mungkin meneliti 

dengan topik yang sama tapi dengan metode penelitian yang berbeda seperti 

kualitatif untuk melihat secara dalam perilaku konsumsi alkohol yang ada 

pada dewasa awal. Selain itu, mungkin penelitian selanjutnya lebih 

menggali lebih dalam pada faktor-faktor perilaku konsumsi yang lebih 

memiliki pengaruh signifikan munculnya perilaku konsumsi alkohol. 
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